BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada bab-bab sebelumnya penulis telah menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pengaruh marketing mix terhadap niat beli ulang di Hero 23 Paskal.
Penelitian ini dilakukan kepada 150 orang responden yang pernah mengunjungi Hero
23 Paskal dalam 3 bulan terakhir. Maka dari itu penulils menarik kesimpulan yang
dijabarkan sebagai berikut:

1. Penilaian responden atas marketing mix

a. Penilaian responden atas dimensi product (X1) secara keseluruhan dirasa
sudah cukup baik. Responden merasa produk yang dijual di Hero 23 Paskal
memiliki kategori produk yang cukup lengkap, kualitas baik, dan produk yang
cenderung selalu tersedia. Namun penilaian responden terhadap kelengkapan
variasi produk yang dijual di Hero 23 Paskal cenderung rendah. Hasil rata-
rata Hero memiliki nilai 3,3233 dan pesaing 4,2833 yang berarti bahwa
penilaian Hero lebih rendah. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
konsumen merasa produk yang dijual di Hero 23 Paskal belum sebaik pesaing.
Hal ini yang menyebabkan responden lebih memilih berbelanja di
supermarket pesaing dibandingkan Hero 23 Paskal.

b. Penilaian responden atas dimensi price (X2) secara keseluruhan dapat
dikatakan kurang baik. Responden merasa harga yang diberikan kurang
terjangkau, lebih mahal daripada supermarket lain, dan kurang sesuai dengan
kualitas. Jika dibandingkan dari hasil rata-rata, Hero memiliki nilai 2,5533 dan
pesaing 4,0733 yang berarti bahwa penilaian Hero lebih rendah. Responden
cenderung merasa kurang puas dengan harga yang diberikan Hero. Responden
juga merasa jika membeli produk serupa di supermarket pesaing, mereka bisa
mendapat kualitas yang sama tetapi dengan harga yang lebih murah. Hal ini
yang menyebabkan responden lebih memilih supermarket pesaing daripada
Hero 23 Paskal.
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C.

Penilaian responden atas dimensi place (X3) secara keseluruhan dapat
dikatakan kurang baik. Responden merasa suasana supermarket sudah cukup
nyaman dan Hero 23 Paskal memiliki lokasi yang strategis karena terletak di
dalam mall 23 Paskal yang merupakan pusat keramaian. Walaupun suasana
nyaman dan memiliki lokasi strategis, responden merasa sulit untuk
menjangkau angkutan umum untuk menuju supermarket tersebut. Selain itu
jarak tempat tinggal responden juga cenderung jauh dari gerai Hero 23 Paskal.
Jika dilihat dari hasil rata-rata, Hero memiliki nilai 2,8267 dan pesaing 4,1450
yang berarti bahwa penilaian Hero lebih rendah dibandingkan pesaing. Hal ini
yang menjadi salah satu alasan responden tidak memilih Hero 23 Paskal
sebagai pilihan utama untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari.

Penilaian responden atas dimensi promotion (X4) secara keseluruhan dapat
dikatakan kurang baik. Responden merasa promosi yang dilakukan Hero
kurang menarik, informasi mengenai Hero sulit dicari, dan diskon yang
diberikan cenderung lebih kecil daripada supermarket pesaing. Selain itu
responden juga menilai Hero 23 Paskal jarang memberikan informasi ketika
ada promo atau diskon tertentu, jarang memberikan diskon dan jarang
menampilkan iklan. Jika dilihat dari hasil rata-rata, Hero memiliki nilai 2,4356
dan pesaing 3,7844 yang berarti bahwa penilaian Hero lebih rendah
dibandingkan pesaing. Hal ini yang menyebabkan responden lebih menyukai
berbelanja di supermarket pesaing karena promosi yang dilakukan lebih

menarik.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner dapat dikatakan niat beli ulang terhadap
Hero 23 Paskal kurang baik. Hal ini disebabkan karena mayoritas jawaban
responden yang cenderung merasa kurang setuju dan ragu-ragu terhadap
pernyataan yang ada di kuesioner. Namun mereka masih memiliki keinginan untuk
mempertimbangkan berbelanja kembali di Hero 23 Paskal. Hasil nilai rata-rata

Hero adalah 2,4933 sedangkan pesaing 4,3767, sehingga dapat disimpulkan jika
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responden dalam penelitian ini memiliki niat beli yang cukup rendah terhadap
Hero 23 Paskal.

Selain analisa kualitatif, penulis juga melakukan analisa kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah marketing mix dengan
variabel dependen niat beli ulang di Hero 23 Paskal. Sub-variabel dari marketing
mix adalah 4P yang dijabarkan menjadi product, price, place, promotion.

Untuk Hero 23 Paskal, dari 4 sub-variabel marketing mix terdapat 2 sub-
variabel yang berpengaruh positif (signifikan) terhadap niat beli ulang yaitu price
dan promotion. Berdasarkan hasil uji F, variabel price dan promotion secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap niat beli ulang di
supermarket pesaing. Begitupula dengan hasil uji T yang menyatakan bahwa
variabel price dan promotion memiliki pengaruh positif secara parsial terhadap
niat beli ulang. Besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen
Hero 23 Paskal adalah sebesar 42,5%.

Untuk pesaing, dari 4 sub-variabel marketing mix, terdapat 3 sub-variabel
yang berpengaruh positif (signifikan) terhadap niat beli ulang yaitu product, price,
dan place. Berdasarkan hasil uji F variabel product, price, place secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh positif terhadap niat beli ulang di supermarket
pesaing. Begitupula dengan hasil uji T yang menyatakan bahwa variabel product,
price, place memiliki pengaruh positif secara parsial terhadap niat beli ulang.
Besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen pesaing adalah
sebesar 26,8%.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah penulis jelaskan sebelumnya,

pada bagian ini penulis akan memberikan saran untuk Hero 23 Paskal. Hal ini bertujuan

untuk membantu mengembangkan strategi dan meningkatkan efektifitas supermarket

tersebut. Berikut ini beberapa saran untuk Hero 23 Paskal:

1.

Penulis menemukan terdapat beberapa produk yang tidak dapat ditemukan di Hero
23 Paskal namun mudah ditemukan di supermarket lainnya. Hal ini membuktikan
bahwa variasi produk di Hero cenderung lebih sedikit dibandingkan supermarket
lain. Maka dari itu Hero 23 paskal perlu menambahkan variasi produk yang dijual
dengan menambah atau memperluas jaringan supplier dan rekan bisnis
perusahaan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan terhadap beberapa supermarket di
Bandung, Hero perlu mengkaji ulang harga yang ditawarkan karena produk di
Hero cenderung lebih mahal. Padahal produk yang dijual memiliki kualitas,
ukuran, dan varian yang sama dengan yang dijual di supermarket pesaing. Hal ini
yang membuat responden lebih memilih supermarket pesaing daripada Hero 23
Paskal. Menurut Badan Pusat Statistik, masyarakat di Bandung masih didominasi
oleh kalangan menengah ke bawah. Kondisi ini menyebabkan masyarakat menjadi
lebih sensitif terhadap harga. Maka dari itu pihak Hero diharapkan dapat
menyesuaikan harga jual untuk sebagian produknya agar tidak terlalu berbeda jauh
dengan supermarket pada umumnya.

Mempertimbangkan untuk merelokasi gerai Hero di daerah yang lebih dekat
dengan pemukiman penduduk agar lebih banyak menjangkau konsumen. Menurut
Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementrian Perdagangan, Tjahya
Widayanti, saat ini masyarakat lebih memilih berbelanja ke supermarket atau
minimarket yang lebih dekat dengan permukiman karena memberikan kepraktisan.
Berdasarkan wawancara dengan sebagian responden, diperoleh hasil bahwa
responden mengunjungi Hero 23 Paskal cenderung untuk berbelanja pakaian,
nonton bioskop, atau sekedar makan. Mereka lebih menyukai supermarket yang

memiliki gerai diluar pusat perbelanjaan sehingga mereka lebih fokus untuk

177



berbelanja kebutuhannya. Hal lain yang perlu dipertimbangkan juga adalah
mencari lokasi yang lebih mudah untuk menjangkau angkutan umum.

Pihak Hero diharapkan membuat iklan atau konten dengan konsep baru yang lebih
menarik seperti mengadakan giveaway, quiz berhadiah poin belanja, fun fact, dan
lain-lain. Hal ini bertujuan agar konsumen lebih tertarik untuk berbelanja di
supermarket tersebut. Kemudian pada bab sebelumnya, terdapat gambar dimana
poster promosi Hero hanya menggunakan kertas HVS biasa yang ditempatkan di
dekat pintu keluar dan kasir. Penulis menyarankan agar promosi dapat dilakukan
dengan memajang poster atau banner di pintu masuk, langit-langit gerai, atau di
dekat rak penyimpanan produk. Selain itu bisa menggunakan font dan warna yang
mencolok agar konsumen lebih aware dengan promosi yang sedang dilakukan
Hero. Responden juga merasa sulit untuk mendapatkan informasi mengenai Hero
23 Paskal, sehingga penulis menyarankan untuk memaksimalkan penggunaan
media sosial (Instagram, website, Twitter), media cetak (brosur, spanduk, dll)

dalam menyebarkan informasi.
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